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Abstract:

This study aims to describe the parenting style, social relationships of students in SMP Negeri 13
Padang.This study uses a descriptive approach and simple linear correlation analysis. The sample of
this study was 273 students. Sampling using simple random sampling technique. The instruments used
were the "parenting scale™ with a reliability value of 0.721, and the "social relationship scale™ with a
reliability value of 0.726. The results showed that: (1) the parental pattern was included in the good
category with a percentage of 85%. (2) Student social relations are included in the very good category
with a percentage of 56.16%. (3) the correlation of parenting style with students' social relationships
with a correlation coefficient of 0.452. The results of this research can be used as material for BK
teachers in providing guidance and counseling services in schools by establishing good
communication and cooperation between the school, parents and students to strive to improve student
social relations.
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Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pola asuh orangtua, hubungan sosial siswa di SMP
Negeri 13 Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan analisis korelasi linear
sederhana.Sampel penelitian ini 273 siswa.Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik simple random
sampling.Instrumen yang digunakan adalah “skala pola asuh orangtua” dengan nilai reliabilitas sebesar 0,721,
dan “skala hubungan sosial” dengan nilai reliabilitas sebesar 0,726. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
pola orangtua termasuk pada kategori baik dengan persentase sebesar 85%. (2) hubungan sosial siswa termasuk
padakategori sangat baik dengan persentase 56.16%. (3) korelasi pola asuh orangtua dengan hubungan sosial
siswa dengan koefisien korelasi sebasar 0.452. Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan bagi guru BK
dalam memberikan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah dengan menjalin komunikasi dan kerjasama
yang baik antara pihak sekolah, orangtua dan siswa untuk berupaya meningkatkan hubungan sosial siswa.

Kata kunci: Pola Asuh Orangtua, Hubungan sosial
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PENDAHULUAN

Pendidikan umum dilaksanakan dalam lingkungan Kkeluarga, sekolah dan juga
masyarakat.Dengan demikian, keluarga merupakan salah satu lembaga utama yang
mengemban tugas dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan pendidikan umum.Tujuan
esensial pendidikan umum adalah mengupayakan agar siswa menjadi pribadi yang utuh dan
terintegrasi. Untuk mencapai tujuan ini, tugas dan tanggung jawab keluarga dalam hal ini
orangtua adalah menciptakan situasi dan kondisi yang membuat iklim yang dapat dihayati
anak untuk memperdalam dan memperluas makna esensial (Schochib, 2000). Secara umum
fungsi ketiga lingkungan pendidikan tersebut adalah membantu siswa dalam berinteraksi
dengan berbagai lingkungan sekitarnya (fisik, sosial, dan budaya), dari ketiga lingkungan
pendidikan tersebut harus saling bekerja sama, agar dapat dicapai tujuan pendidikan yang
optimal. Pendidikan bertujuan agar individu mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan
sosial (Astuti & Sumaryani, 2020). Keluarga berperan penting untuk mengimplementasikan
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pembelajaran sosial dan emosional pada anak (Kurniawan & Farozin, 2019). Khususnya
lingkungan  keluarga yang  merupakan  lingkungan  pertama dalam  dunia
pendidikan.Pendidikan  keluarga juga merupakan awal dari pendidikan anak
selanjutnya.Hasil-hasil pendidikan yang diperoleh anak dalam keluarga menentukan
pendidikan anak itu selanjutnya, baik di sekolah, maupun di masyarakat.

Permasalahan yang dihadapi remaja saat sekarang meliputi masalah hubungan sosial
dengan guru, teman serta kurang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya
(Suharni & Pratama, 2017). Pola asuh orangtua berperan penting dalam mengembangkan
kompetensi sosial anak (Mursal et al., 2018). Gaya pengasuhan orangtua memiliki arti penting
dalam kehidupan anak (Bibi et al., 2013). Ayah dan ibu cendrung berkontribusi dalam
perkembangan sosial anak (Bartholomeu et al., 2016). Hubungan antara orangtua dengan anak
akan mempengaruhi hubungan sosial anak di luar lingkungan keluarga(Kim, 2021).

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak akan lepas dari berhubungan dengan
orang lain, ia harus mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya (Ahmadi,
2009). Lingkungan keluarga merupakan lingkungan primer bagi anak (Sarwono, 2012). Pola
asuh orangtua merupakan peletak dasar pertama hubungan sosial anak (Ali & Asrori, 2011).
Pola asuh merupakan gaya pendidikan orang tua terhadap anak atau perlakuan orang tua
dalam rangka memenuhi kebutuhan sehari-hari (Hurlock, 2012). Hubungan sosial ini juga
menyangkut juga penyesuaian diri terhadap lingkungan (Ali & Asrori, 2011).

Hasil penelitian yang dilakukan (Soleha & Miftahus, 2020) tingkat hubungan sosial
siswa termasuk kategori rendah dengan persentase skor 486 dengan kriteria rendah, sebelum
siswa diberikan layanan bimbingan kelompok, begitu juga dengan penelitian yang dilakukan
(Hartati, 2020) juga menunjukkan hubungan sosial siswa dengan siswa lain yang berada pada
kategori katagori sedang atau cukup sebelum mendapatkan perlakuan dengan persentase
(57,89 %).Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan sosial siswa perlu ditingkatkan
lagi.

Hubungan sosial merupakan penyesuaian diri terhadap lingkungan, mentaati
peraturan, membangun hubungan komitmen bersama (Sabarudin, 2023).Hubungan sosial
siswa di sekolah mempengaruhi kesejahteraan psikologis siswa sepanjang rentang hidupnya
di masa akan datang, faktor lingkungan keluarga sangat mempengaruhi hubungan sosial siswa
di sekolah, baik antara hubungan siswa dengan siswa lain maupun hubungan siswa dengan
guru (Kim, 2021).Pola asuh orangtua yang mempengaruhi permasalahan pada anak yaitu
salah satunya yang paling berpengaruh dalam mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan anak adalah itensitas dan kualitas kemampuan orang tua dalam mengasuh anak
(Makagingge et al., 2019). Faktor pola asuh orangtua salah satu faktor yang mempengaruhi
pembentukan kepribadian anak, hubungan sosial siswa.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penulis tertarik untuk melihat bagaimana
hubungan pola asuh orangtua dengan hubungan sosial siswa. Selanjutnya hasil penelitian ini
dapat menjadi dasar dalam pembuatan program dan pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling di sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mendeskripsikan secara kuantitatif (angka-angka) kecenderungan-
kecenderungan, perilaku-perilaku, atau opini-opini dari suatu populasi dengan meneliti
sampel dari populasi (Creswell, 2009). Di samping itu juga dilakukan analisis korelasi linear
sederhana yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar korelasi variabel Pola Asuh
orangtua terhadap Hubungan Sosial siswa. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII di
SMP N 13 Padang sebanyak 273 siswa yang terdaftar pada tahun ajaran 2019/2020; dengan
sampel sebanyak 73 siswa yang ditentukan ukuran sampel dengan rumus Slovin, yang dipilih
dengan teknik simple random sampling. Instrumen yang digunakan adalah “skala pola asuh
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orangtua” dengan nilai reliabilitas sebesar 0,721, dan “skala hubungan sosial” dengan nilai
reliabilitas sebesar 0,726.Data penelitian ini dianalisis dengan teknik deskriptif, dan korelasi
linear sederhana bertujuan untuk mengetahui seberapa besar korelasi pola asuh orangtua
dengan hubungan sosial siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Asuh Orang tua
Tabel 1.Pola Asuh Orangtua di SMPN 13 Padang dengan jumlah sampel 73 siswa

No | Interval Skor | Kategori | Frekuensi | Persentase
1 151,2 —180 | Sangat Baik 10 14
2 | 122,4-150,2 Baik 60 82
3 | 9361214 | Cukup Baik 3 4
4 64,8 —-92,6 | Kurang Baik 0 0
5 36- 63,8 Tidak Baik 0 0
Jumlah 73 100

Hasil pengolahan data, tabel 1 di atas menunjukkan bahwa pola asuh orangtua siswa dari 73
siswa terdapat 60 siswa berada pada kategori baik dengan persentase 82%, 10 orang siswa
berada pada kategori sangat baik dengan persentase 14%, 3 siswa berada pada kategori cukup
dengan persentase 4%. Secara umum pola asuh orangtua siswa di SMPN 13 Padang berada
pada kategori baik.

Perilaku anak dapat dipengaruhi oleh perhatian kedua orangtua (lbu dan Ayah)
(Syakarofath & Subandi, 2019). Ayah dan ibu dapat menunjukkan kehangatan dan
perlindungan dengan cara yang berbeda, ibu dengan menunjukkan melalui dukungan
emosional, sedangkan ayah melalui dukungan instrumental (Stussi et al., 2019).

Hubungan Sosial Siswa
Tabel 2. Hubungan Sosial Siswa di SMPN 13 Padang dengan jumlah sampel 73 siswa

No | Interval Skor | Kategori | Frekuensi | Persentase
1 | 151,2-180 | Sangat Baik 41 56.16
2 | 122,4-150,2 Baik 28 38.35
3 | 93,6-121,4 | Cukup Baik 4 5.47
4 64,8 - 92,6 | Kurang baik 0 0
5 36- 63,8 Tidak baik 0 0
Jumlah 73 100

Hasil pengolahan data, tabel 2 di atas menunjukkan bahwa hubungan sosial siswa dari 73
siswa terdapat 1 siswa berada pada kategori sangat baik dengan persentase 56,16%, 28 orang siswa
berada pada kategori baik dengan persentase 38,35%, 4 siswa berada pada kategori cukup dengan
persentase 5,47%. Secara umum hubungan sosial siswa di SMPN 13 Padang berada pada kategori
sangat baik dan 38,35% masih berada pada kategori baik yang perlu untuk ditingkatkan. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian Hartati (2020)hubungan sosial siswa setelah mendapat
layananbimbingan kelompok berada pada kategori sangat baik.

Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan Hubungan Sosial Siswa di SMPN 13 Padang
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Tabel 3.Hasil Analisis Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan Sosial Siswa di SMPN
13 Padang.

Variabel Rxy Sig. (2-tailed)
Pola Asuh Orapgtua 452" 0.000
Hubungan Sosial

Pada table 3 dapat dilihat hasil uji koefisien korelasi memperlihatkan bahwa nilai Rxy
pola asuh orangtua dengan hubungan social siswa siswa sebesar 0.452; dengan signifikansi
sebesar 0.000. ini berarti adanya korelasi antara pola asuh orangtua dengan hubungan sosial
siswa. Hasil dalam penelitian (Makagingge et al., 2019) menunjukkan korelasi dengan nilai
koefisien determinasi sebesar 0,726 atau 72,6%.

Perilaku anak dapat dipengaruhi oleh ekspresi kedua orangtua (lbu dan Ayah)
(Syakarofath & Subandi, 2019). Ayah dan ibu menunjukkan kehangatan dan perlindungan
dengan cara yang berbeda, ibu dengan menunjukkan melalui dukungan emosional, sedangkan
ayah melalui dukungan instrumental (Stussi et al., 2019). Semakin tinggi perhatian orangtua
maka semakin rendah perilaku menyimpang anak (Herbert et al., 1973).

Dalam konteks sosial, anak pasti hidup bermasyarakat dan bergumul dengan budaya
yang ada dalam masyarakat.Dalam hal ini orang tua memiliki tanggung jawab dalam hal
mendidik anak agar menjadi orang yang pandai hidup bermasyarakat dan hidup dengan
budaya yang baik dalam masyarakat. Sebagai anggota masyarakat, anak dituntut untuk terlibat
didalamnya dan bukan sebagai penonton tanpa mengambil peranan (Djamarah, 2014).

Lingkungan keluarga menjadi perhatian dalam melaksanan layanan bimbingan dan
konseling, karena lingkungan keluarga terutama orangtua merupakan lingkungan yang sangat
penting bagi perkembangan anaknya, lingkungan keluarga merupakan lingkungan sosial dan
pendidikan pertama dan utama yang sangat berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian
anak bagi kehidupan dimasa yang akan datang (Afdal, 2015).

Grafik Line 1, Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan Hubungan Sosial Siswa.
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Berdasarkan Grafik line 1 di atas, jelas tergambar adanya hubungan antara pola asuh
orangtua terhadap hubungan sosial siswa di SMP Negeri 13 Padang. Hal ini memberikan arti
bahwa pola asuh orangtua yang baik akan dapat mempengaruhi baik hubungan sosial siswa di
SMP Negeri 13 Padang.
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Hubungan Pola Asuh Otoriter dengan Hubungan SosialSiswa SMP Negeri 13 Padang.

Tabel 4.Hasil Analisis Sub Variabel Hubungan Pola Asuh Orangtua Otoriter dengan
Sosial Siswa di SMPN 13 Padang.
Variabel Rxy Sig. (2-tailed)

Pola Asuh Orangtua Otoriter
Hubungan Sosial

Pada table 4 dapat dilihat hasil uji koefisien korelasi memperlihatkan bahwa nilai Rxy pola
asuh orangtua otoriter dengan hubungan sosial siswa siswa sebesar 0.106; dengan
signifikansi sebesar 0.370. ini berarti tidak adanya korelasi yang sinifikan antara pola asuh
orangtua otoriter dengan hubungan sosial siswa. Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian
(Makagingge et al., 2019) adalah pola asuh otoriter berpengaruh negatif terhadap perilaku
sosial anak. Pola asuh otoriter adalah pengasuhan yang cenderung memerintah dan anak harus
menuruti keinginan orangtua tanpa ada diskusi dulu dengan anak.(Mursalim et al., 2020).

,106 0.370

Grafik Line 2, Hubungan Pola Asuh Orangtua Otoriterdengan Hubungan Sosial
Siswa.
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Berdasarkan Grafik line 2 di atas, jelas tergambar tidak adanya korelasi yang signifikan
hubungan antara pola asuh orangtua otoriter terhadap hubungan sosial siswa di SMP Negeri

13 Padang.

Hubungan Pola Asuh Demokratis dengan Hubungan Sosial Siswadi SMP Negeri 13

Padang.
Tabel 5.Hasil Analisis Sub Variabel Hubungan Pola Asuh Orangtua Demokratis

dengan Hubungan Sosial Siswa di SMPN 13 Padang.

Variabel Rxy Sig. (2-tailed)
Pola Asuh Orangtua D_emokra5| 396™ 001
Hubungan Sosial
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Pada table 5 dapat dilihat hasil uji koefisien korelasi memperlihatkan bahwa nilai Rxy
pola asuh orangtua demokratis dengan hubungan sosial siswa siswa sebesar 0.396. Ini berarti
adanya korelasi yang sinifikan antara pola asuh orangtua demokratis dengan hubungan sosial
siswa.Penelitian ini didukung penelitian Makagingge et al (2019) menunjukkan korelasi yang
sinifikan antara pola asuh orangtua demokratis dengan hubungan sosial. Semakin baik polah
asuh orangtua maka semakin baik hubungan sosial siswa.

Grafik Line 3, Hubungan Pola Asuh Orangtua DemokratiSdengan Hubungan Sosial
Siswa.
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Berdasarkan Grafik line 3 di atas, jelas tergambar adanya hubungan antara pola asuh
orangtua demokratis terhadap hubungan sosial siswa di SMP Negeri 13 Padang. Hal ini
memberikan arti bahwa pola asuh orangtua demokratis yang baik memastikan dapat
mempengaruhi baik hubungan sosial siswa di SMP Negeri 13 Padang.

Hubungan Pola Asuh Permissif dengan Hubungan SosialSiswadi SMP Negeri 13

Padang.
Tabel 6.Hasil Analisis Sub Variabel Hubungan Pola Asuh Orangtua Permissif dengan

Hubungan Sosial Siswa di SMPN 13 Padang.

Variabel Rxy [Sig. (2-tailed)
Pola Asuh Orangtua Permissif o
Hubungan Sosial 446 0.000

Pada table 6 dapat dilihat hasil uji koefisien korelasi memperlihatkan bahwa nilai Rxy
pola asuh orangtua permissif dengan hubungan sosial siswa siswa sebesar 0.446. Ini berarti
adanya korelasi yang sinifikan antara pola asuh orangtua demkratis dengan hubungan sosial
siswa. Pola asuh permissif memberikan kebebasan dan membiarkan pada anaknya untuk
melakukan sesuatu, orangua kurang menegur atau membiarkan anak terhadap perilaku yang
dilakukannya, dan sangat sedikit bimbingan yang diberikan oleh mereka.Pola orangtua
permissive ini cendrung disukai oleh anak (Mursalim et al., 2020).

Grafik Line 4, Hubungan Pola Asuh Orangtua Permissif dengan Hubungan Sosial
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Berdasarkan Grafik line 4 di atas, jelas tergambar adanya hubungan antara pola asuh
orangtua permissive dengan hubungan sosial siswa di SMP Negeri 13 Padang. Hal ini
memberikan arti bahwa pola asuh orangtua permissif yang baik memastikan dapat
mempengaruhi baik hubungan sosial siswa di SMP Negeri 13 Padang.

KESIMPULAN

Secara umum dapat disimpulkan bahwa pola asuh orangtua orangtua (lbu dan Ayah)
berkorelasi dengan hubungan sosial siswa.Artinya, semakin baik pola asuh orangtua (Ibu dan
Ayah), maka semakin baik hubungan sosial siswa.Terdapat korelasi yang signifikan
anatarapola asuh orangtua dengan hubungan social siswa dengan koefisien korelasi sebesar
0.452.dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan semakin baik polah asuh orangtua maka
semakin baik hubungan sosial siswa. Hal ini penting menajdi perhatian bagi guru BK dalam
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling di sekolah dengan melakukan kolaborasi
dengan orangtua siswa.
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